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RINGKASAN 
 
ANALISIS PROSES PENINGKATAN KUALITAS PASIR 
TIMAH UNTUK MEMENUHI STANDAR INDUSTRI TIN 
OXIDE MENGGUNAKAN TIPE PAN AMERICAN JIG DALAM 
SKALA LABORATORIUM. 
 
Karya tulis ilmiah berupa Skripsi,      Mei 2022 
 
Adika Rahman; Dibimbing oleh Ir. Mukiat, M.S. dan Ir. Ubaidillah Anwar P, M.S. 
 
xix + 154 halaman, 45 gambar, 93 tabel, 10 lampiran. 
 
RINGKASAN 
 
Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan alam yang melimpah Salah satu 
kekayaan Indonesia yang patut dibanggakan adalah timah. Indonesia memiliki 
cadangan timah terbanyak kedua setelah China dengan produksi terbesar kedua 
pada 2021. Timah merupakan logam strategis dalam memajukan perekonomian 
Indonesia, mengingat peran timah dalam mendukung produk-produk inovatif 
teknologi. Salah satu produk tersebut adalah pemanfaatan timah oksida (SnO2) 
sebagai bahan dasar dalam pembuatan sensor gas. Penelitian yang dilakukan Husein 
(2019) tentang gas pollutant sensor, kualitas kadar terbaik membutuhkan kadar 
timah oksida (SnO2) yang memenuhi standar yaitu 48,63%. Untuk mencapai kadar 
timah (SnO2) yang sesuai maka diperlukan proses pengolahan pada pasir timah 
melalui metode gravity concentration yaitu proses pemisahan mineral dan 
pengotornya dengan memanfaatkan prinsip perbedaan berat jenis menggunakan 
alat pan american jig. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kadar feed, 
menganalisis variabel yang mempengaruhi proses pengolahan pasir timah dengan 
menggunakan pan american jig dan menganalisis hasil dari pengolahan pasir timah 
sebagai produk tin oxide pada sensor gas. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini berfokus pada debit air, lama waktu proses, dan ketebalan bed. Debit 
air yang digunakan yaitu 25,8 l/menit, 33 l/menit, 36 l/menit. Lama waktu proses 
yang digunakan yaitu 6 menit, 11 menit dan 16 menit. Ketebalan bed yang 
digunakan yaitu 7 mm, 12 mm dan 17 mm. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 
10 percobaan yang memenuhi standar industry tin oxide untuk sensor gas. 
Perolehan kadar tertinggi terjadi pada debit air 33 l/menit, lama waktu 16 menit, 
dan ketebalan bed 12 mm memperoleh kadar sebesar 49,04%, dengan recovery 
89,36%. Sebaliknya recovery tertinggi sebesar recovery 91,07% terjadi pada debit 
air 25,8 l/menit, lama waktu 6 menit, dan ketebalan bed 7 mm namun memiliki 
kadar sebesar 46,95%. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
semakin besar debit air, semakin lama waktu proses, dan semakin tebal bed yang 
digunakan maka perolehan kadar timah cenderung meningkat dengan recovery 
yang cenderung menurun. 
 
Kata kunci : kadar SnO2, debit air, lama waktu proses, ketebalan bed. 
 
Kepustakaan : 26 Daftar Pustaka, 2001-2022. 
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SUMMARY 
 

ANALYSIS OF TIN SAND QUALITY IMPROVEMENT TO 
MEET TIN OXIDE INDUSTRY STANDARDS USING 
LABORATORY – SCALE PAN AMERICAN JIG TYPE. 
 
Scientific Paper in the form of Skripsi,      May 2022 
 
Adika Rahman; Supervised by Ir. Mukiat, M.S. and Ir. Ubaidillah Anwar P, M.S. 
 
xix + 154 pages, 45 pictures, 93 tables, 10 attachments 
 
SUMMARY 
 
Indonesia has a country with abundant natural wealth. One of Indonesia's wealth 
that should be proud of is tin. Indonesia has the second largest tin reserves after 
China with the second largest production in 2021. Tin is a strategic metal in 
advancing the Indonesian economy, considering the role of tin in supporting 
technologically innovative products. One of these products is the use of tin oxide 
(SnO2) as a basic material in the manufacture of gas sensors. Research conducted 
by Husein (2019) regarding pollutant gas sensors, the best quality content requires 
a tin oxide (SnO2) content that meets the standard, which is 48.63%. To achieve the 
appropriate levels of tin (SnO2), it is necessary to process tin sand through the 
gravity concentration method, which is the process of separating minerals and 
impurities by utilizing the principle of differences in specific gravity using a pan 
american jig. This study aims to analyze the feed content, analyze the variables that 
affect the processing of tin sand using a pan american jig and analyze the results of 
processing tin sand as a tin oxide product on gas sensors. The variables used in this 
study focused on water discharge, processing time, and bed thickness. The water 
discharge used is 25.8 l/minute, 33 l/minute, 36 l/minute. The processing time used 
is 6 minutes, 11 minutes and 16 minutes. The thickness of the bed used is 7 mm, 12 
mm and 17 mm. Based on the results of the study, there were 10 experiments that 
met the tin oxide industry standard for gas sensors. The highest concentration 
obtained was at 33 l/minute of water discharge, 16 minutes of time, and 12 mm of 
bed thickness, with a grade of 49.04%, with a recovery of 89.36%. On the other 
hand, the highest recovery of 91.07% occurred at a water flow rate of 25.8 l/minute, 
a duration of 6 minutes, and a bed thickness of 7 mm but had a level of 46.95%. 
Based on the results of this study, it can be concluded that the ideal water discharge 
occurs at 33 l/minute, the longer the processing time, the greater the thickness of 
the bed used, the higher the level with low recovery. Based on the results of this 
study, it can be concluded that the greater the water discharge, the longer the 
processing time, and the thicker the bed used, it will produce high content with low 
recovery. 
 
Keywords : SnO2 content, water discharge, processing time, bed thickness 
 
Bibliography : 26 bibliography, 2001-2022.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal memiliki kekayaan alam melimpah terutama yang patut 

dibanggakan adalah timah. Menurut U.S. Geological Survey (2022), Indonesia 

menempati urutan kedua cadangan timah seluruh dunia setelah cina dengan total 

cadangan 800.000 ton. Dengan cadangan tersebut menjadikan Indonesia negara 

dengan produksi timah terbesar kedua pada tahun 2021 sebesar 71.000 ton. 

Industri timah tentu memiliki prospek yang tinggi karena pemakaiannya yang 

luas terutama di bidang elektronika dan pengemasan makanan berbahan dasar 

logam. Menurut Kemenperin (2016) produk timah di indonesia berbentuk logam 

batangan atau lebih dikenal ingot yang sebagian besar diproses menjadi timah 

solder ataupun solder wire sekitar 52%, tidak hanya itu dimanfaatkan pula selaku 

bahan baku industri plating berbentuk tin plate 16%, bahan dasar tin chemical 13%, 

campuran logam 5,5%, industri gelas 2%, dan aplikasi-aplikasi lainnya 11%. 

Walaupun selaku produsen utama logam timah dunia, industri timah yang 

menghasilkan produk turunan timah masih kurang berkembang di Indonesia.  

Timah ialah logam yang sangat strategis dalam memajukan perekonomian 

Indonesia, mengingat kedudukan timah sebagai penunjang bahan- bahan inovatif 

teknologi. Salah satu produk inovatif tersebut merupakan pemanfaatan timah 

oksida (SnO2) selaku bahan dasar dalam pembuatan sensor gas. Sensor gas 

merupakan perlengkapan yang bisa mengetahui sesuatu besaran konsentrasi gas dan 

mengukur seberapa banyak kandungan gas tersebut. Timah oksida dimanfaatkan 

sebagai bahan aktif karena nilai konduktifitasnya yang rendah jika berada pada 

udara bersih dan menjadi tinggi saat mendeteksi suatu gas. Indera penciuman 

manusia mempunyai keterbatasan untuk bisa mengetahui keberadaan gas- gas 

tersebut sehingga upaya buat pengembangan sensor gas sangat dibutuhkan. 

Standar mutu kandungan terbaik timah oksida (SnO2) selaku bahan aktif 

pembuatan sensor gas yakni 48,63% (Husein, 2019). Proses pengolahan perlu 

dilakukan lebih lanjut agar mencapai standar. Pengolahan pasir timah dapat 

menggunakan gravity concentration yakni proses pemisahan mineral dan 
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pengotornya dengan menggunakan prinsip perbandingan berat jenis menggunakan 

alat tipe pan american jig. Dengan melakukan 27 kali percobaan pada ragam debit 

air, waktu proses, dan ketebalan bed, maka kandungan konsentrat pasir timah 

dianalisis agar memenuhi standar industri tin oxide sebesar 48,63%. Berlandaskan 

hal tersebut, peneliti melakukan penelitian mengenai “Analisis Proses 

Peningkatan Kualitas Pasir Timah untuk Memenuhi Standar Industri Tin 

Oxide Menggunakan Tipe Pan American Jig dalam Skala Laboratorium”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini beberapa rumusan permasalahan yang hendak dikaji 

antara lain: 

1. Bagaimana kualitas feed pasir timah sebelum pengolahan dengan alat tipe pan 

American jig? 

2. Bagaimana pengaruh debit air, waktu proses, dan ketebalan bed terhadap 

peningkatan kualitas feed pasir timah? 

3. Bagaimana hasil proses pemisahan pasir timah sehingga dapat memenuhi 

standar industri tin oxide?  

 

1.3. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dibuat untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran 

judul penelitian. Oleh karena itu, peneliti memberikan batasan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Penelitian dilaksanakan dalam skala laboratorium dengan alat tipe pan 

american jig. 

2. Penelitian ini menggunakan variasi percobaan debit air, waktu proses, dan 

ketebalan bed dengan alat tipe pan american jig dengan variabel tetap berupa 

berat feed, panjang pukulan, dan frekuensi pukulan. 

3. Penelitian dilakukan untuk mengkaji hasil grain counting analysis kadar timah 

oksida. 

4. Penelitian ini menganalisis hasil perhitungan kadar dan recovery yang 

diperoleh dari percobaan. 
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5. Penelitian ini berfokus pada mineral timah oksida (SnO2) sebagai bahan baku 

sensor gas dalam industri tin oxide. Oleh karena itu, untuk mendapat kadar 

yang sesuai harus dilakukan analisis peningkatan kadar menggunakan alat tipe 

pan american jig dengan variasi variable yang telah ditentukan. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan hasil akhir yang hendak dicapai. Tujuan penelitian ini 

antara lain : 

1. Menganalisis kadar feed pasir timah sebelum proses pengolahan dengan alat 

tipe pan american jig.  

2. Menganalisis pengaruh debit air, waktu proses, dan ketebalan bed pada alat 

tipe pan american jig terhadap kadar konsentrat pasir timah.  

3. Menganalisis hasil pengolahan pasir timah sehingga dapat memenuhi 

standar mutu industri tin oxide sebagai sensor gas.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan diharapkan kelak mampu memberi manfaat, 

Adapun manfaat yang dapat diambil pada penelitian ini ialah: 

1. Manfaat Teoritis 

Yakni menambah wawasan pengetahuan terutama pada penelitian yang 

menggunakan jig. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan acuan dan 

pembanding untuk penelitian relevan selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan evaluasi dan informasi terhadap industri terkait dengan 

peningkatan kualitas pasir timah untuk memenuhi standar industri tin 

oxide sebagai sensor gas. 

b. Sebagai bahan rujukan untuk masyarakat luas guna menghasilkan 

konsentrat pasir timah yang sesuai dengan standar industri tin oxide 

sebagai sensor gas. 
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